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UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 

Fungsi dan Sifat Hak Cipta Pasal 4  
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak 

eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.  

Pembatasan Pelindungan Pasal 26  
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak 

berlaku terhadap: 

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait 
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk 
keperluan penyediaan informasi aktual;  

ii. penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;  

iii. penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan fonogram yang telah 
dilakukan pengumuman sebagai bahan ajar; dan  

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan 
ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau 
produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan, 
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.  

Sanksi Pelanggaran Pasal 113  
1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).  

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, 
huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 
(lima ratus juta rupiah). 
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(01) 

Lansia Usia Lanjut 

" Penuaan bukanlah kehilangan masa muda, tetapi tahap 
 baru kesempatan dan kekuatan.” 

 — Alice Walker.. 
 

 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 

Tahun 2004, menyebutkan bahwa lanjut usia adalah seseorang 

yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas. Seseorang yang 

memasuki usia lanjut akan mengalami beberapa perubahan, 

meliputi penurunan kondisi fisik yang membuat lansia semakin 

rentan terhadap penyakit (Putri, 2017). 

Perubahan lainnya yang dapat terjadi pada lansia yaitu 

perubahan potensial seksual, dimana faktor usia tidak 

menghilamgkan kebutuhan dangairah seks secara bermakna 

(signifikan), perubahan produktivitas, dan identitas yang sering 

dikaitkan dengan pekerjaan, dan perubahan dalam peran sosial di 

Masyarakat yang dipengaruhi oleh interaksi sosialnya. Perubahan 

– perubahan tersebut akan mempengaruhi kesehatan psikososial 

lansia (Putri, 2017). 

Menurut J.W. Samtrock, terdapat dua pandangan terhadap 

definisi dari lanjut usia atau lansia yaitu menurut pandangan 

orang barat dan orang Indonesia. Menurut pandangan orang barat, 

lansia adalah seseorang yang sudah berumur 65 tahun ke atas, 

dimana batas usia ini akan membedakan kategori orang dewasa 

dengan seseorang yang sudah memasuki usia lanjut (Susetyaning 

et al., 2023). 

Sedangkan menurut pandangan orang Indonesia, lansia 

adalah seseorang yang berumur lebih dari 60 tahun. Di Indonesia, 


